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ABSTRAK

PEMANFAATAN AMPAS TEBU YANG DIFERMENTASI SEBAGAI MEDIA
BUDIDAYA CACING SUTRA (Tubifex sp.)

Oleh

Surya Edma Syaputra

Pemanfaatan ampas tebu sebagai media budidaya cacing sutra bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan ampas tebu yang difermentasi pada media
budidaya terhadap pertumbuhan cacing sutra. Penelitian ini menggunakan
Rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan masing-masing 3
ulangan. Perlakuannya adalah penambahan 100% ampas tebu (A) ; 75% ampas
tebu & 25% lumpur sawah (B); 50% ampas tebu & 50% lumpur sawah (C) ; 25%
ampas tebu & 75% lumpur sawah (D) ; dan 100% lumpur sawah (E). Data hasil
penelitian dianalisis sidik ragam (ANOVA) dan diuji lanjut dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan 25%
ampas tebu yang difermentasi menghasilkan populasi terbanyak yaitu 167.618
ind/m? dan biomassa 380,94 gr/m?. Kualitas air selama pemeliharaan yaitu suhu
27°C, pH 6,9-7,2, oksigen terlarut 3,6-4,7 ppm dan amoniak 0,06-2,37 ppm.

Kata kunci: Ampas tebu, Populasi, Biomassa, Fermentasi, Tubifex sp.



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF FERMENTED BAGASSE IN THE CULTURE
MEDIUM OF SILK WORM (Tubifex sp.)

By

Surya Edma Syaputra

The utilization of bagasse for additional culture medium of silk worm (Tubifex
sp.) suppossed to examine the effect of the addition of fermented bagasse in the
culture medium on the silk worm biomass. This research used completely
randomized design with 5 treatments and 3 replications. The treatments were
100% bagasse (A); 75% bagasse & 25% mud fields (B); 50% bagasse & 50%
mud fields (C); 25% bagasse & 75% mud fields (D); and 100% mud fields (E).
Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) test and then continued
with Least Significant Difference (LSD) test. The result showed that the best
treatment was D treatment (25% bagasse fermented and 75% field mud) with the
population 167,618 ind/m? dan biomass 380.94 gr/m®. Water quality of cultured
are temperature 27°C, pH 6,9-7,2, dissolved oxygen 3,6-4,7 ppm, and ammonia
0,06-2,37 ppm.

Keywords: Bagasse, Population, Biomass, Fermented, Tubifex sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan alami merupakan salah satu kebutuhan penting dalam usaha pembenihan
ikan konsumsi maupun ikan hias. Salah satu pakan alami yang banyak digunakan
dalam budidaya ikan adalah cacing sutra (Tubifex sp.) (Marian dan Pandian,
1984). Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan organisme yang hidup di air tawar
dan mampu hidup pada air yang mengandung bahan organik tinggi.
Keunggulan Tubifex yaitu memiliki nutrisi yang dibutuhkan ikan dengan
kandungan protein 41,1%; lemak 20,9%; dan serat kasar 1,3% serta memiliki

daya cerna dalam usus ikan antara 1,5- 2 jam (Muria et al., 2011).

Ketersediaan cacing sutra yang fluktuatif sepanjang tahun merupakan salah satu
kendala dalam usaha pembenihan ikan. Pemenuhan kebutuhan cacing sutra
selama ini dilakukan melalui penangkapan dari alam, sehingga diperlukan
produksi masal pakan alami untuk mendukung produksi benih ikan. Upaya yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Tubifex yaitu melalui budidaya dalam

lingkungan yang terkontrol.

Media budidaya cacing sutra yang mengandung bahan organik tinggi merupakan
salah satu faktor keberhasilan budidaya cacing sutra. Cacing sutra akan tumbuh
dengan baik jika dibudidayakan pada media yang mengandung nutrien sesuai
kebutuhannya, terutama bahan organik yang tinggi. Bahan organik merupakan
senyawa organik yang mengandung karbon, nitrogen, oksigen, dan hidrogen,

sedangkan material anorganik adalah mineral dan air (Sumardjo, 2009).

Ampas tebu merupakan limbah organik dari proses ekstraksi cairan tebu. Ampas
tebu mengandung protein kasar 3,1%; serat kasar 34,9%; lemak kasar 1,5%; abu



8,8%; BETN 51,7% (Tarmidi, 1999). Nitrogen dan karbon masing-masing yaitu
0,42% dan 13,32%. Produksi tebu di Provinsi Lampung pada tahun 2010 hingga
2013 berturut-turut yaitu 66.614 ton, 57.382 ton, 62.914 ton, dan 40.203 ton
(Badan Koordinasi Penanaman Modal, 2014). Tebu sebanyak 10 kg akan
menghasilkan 3 kg ampas tebu (Mui, 1996).

Ampas tebu memiliki kandungan lignin 24% dan kadar protein kasar 2,8%
(Alvino, 2012), sehingga menyebabkan kecernaan ampas tebu rendah. Upaya
peningkatan nilai kecernaan ampas tebu dapat ditempuh dengan melakukan
fermentasi. Teknologi fermentasi merupakan suatu upaya dalam mencapai proses
terjadinya perubahan kimia pada suatu bahan organik melalui aktivitas enzim atau
mikroorganisme secara optimal sesuai target yang direncanakan secara kualitatif
atau kuantitatif (Judoamidjojo dkk, 1992). Fermentasi diharapkan mampu
mendegradasi komponen ampas tebu menjadi komponen yang lebih sederhana
dan mudah dimanfaatkan oleh cacing sutra, sehingga kebutuhan bahan organik
selama budidaya cacing sutra terpenuhi.  Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penambahan ampas tebu yang telah difermentasi dalam

budidaya cacing sutra (Tubifex sp.).
1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penambahan fermentasi
ampas tebu pada media budidaya terhadap pertumbuhan populasi dan biomassa

cacing sutra (Tubifex sp.).
1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
penambahan fermentasi ampas tebu pada media budidaya terhadap pertumbuhan

populasi dan biomassa cacing sutra (Tubifex sp.).



1.4 Kerangka Pikir

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan organisme kosmopolitan yang hidup di
tempat yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi (Marian dan Pandian,
1984), dan dapat beradaptasi pada perairan dengan oksigen terlarut rendah.
Semakin banyak bahan organik di perairan maka akan semakin meningkat pula
populasi cacing sutra karena bahan organik merupakan sumber makanan bagi

cacing sutra.

Media budidaya cacing sutra yang digunakan adalah campuran lumpur sawah dan
fermentasi ampas tebu. Ampas tebu merupakan limbah organik dari proses
ekstraksi (pemerahan) cairan tebu. Kandungan nutrien ampas tebu yang
difermentasi dengan jamur tiram putih yaitu: Protein 5,85%; Serat 36,75%);
Lemak 1,7%; Abu 7,48%; TDN 42,76% (Tarmidi, 1999). Lumpur sawah
mengandung 74 — 85% bahan organik yang belum diolah serta kandungan padatan

yang tinggi (Agus, 2004).

Ketersediaan cacing sutra dengan mengandalkan hasil tangkapan di alam sebagai
pakan alami masih belum dapat memenuhi jumlah kebutuhan yang diinginkan,
sehingga pemenuhan kebutuhan untuk budidaya perikanan tidak tercukupi (Muria
et al.,, 2011). Untuk menjaga ketersediaan cacing sutra secara kontinyu maka

dilakukan budidaya.

Fermentasi adalah aktivitas mikroba baik aerob yang mampu mengubah senyawa-
senyawa kompleks menjadi senyawa-senyawa sederhana. Pakan yang
difermentasi akan meningkatkan nilai gizi yang lebih baik daripada bahan asalnya,
mudah dicerna, mempunyai cita rasa yang lebih baik (Daradjat dan Hudayana,
1982). Fermentasi diharapkan mampu mendegradasi komponen ampas tebu
menjadi komponen yang lebih mudah dicerna oleh cacing sutra, sehingga dapat
mendukung budidaya cacing sutra yang berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan
cacing sutra sebagai pakan alami. Cacing sutra mengandung protein 41,1%,
lemak 20,9%, dan serat kasar 1,3%, serta memiliki daya cerna dalam usus ikan
antara 1,5 -2 jam (Muria et al., 2012).
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir
1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ho : po = 0 ; Tidak ada pengaruh penambahan fermentasi ampas tebu pada media
budidaya terhadap pertumbuhan populasi dan biomassa cacing sutra
(Tubifex sp.) pada tingkat kepercayaan 95%.

H; : po =1 ; Minimal ada satu pengaruh penambahan fermentasi ampas tebu pada
media budidaya terhadap pertumbuhan populasi dan biomassa
cacing sutra (Tubifex sp.) pada tingkat kepercayaan 95%.



II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2016 bertempat di
Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.
2.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: talang air, pompa air, pipa
paralon diameter 2,5 cm, selang, saringan, ember, baskom, filter, gelas ukur, pipet
tetes, tabung reaksi, labu erlenmayer 250 ml, spektrofotometer, termometer, pH

meter, DO meter, dan timbangan digital.

Bahan-bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah air bersih,
mikroorganisme fermentasi, gula merah, lumpur sawah, ampas tebu dan cacing
sutra. Lumpur sawah yang digunakan berasal dari areal persawahan yang sudah
selesai tanam, di Kecamatan Sukarame, Bandar Lampung. Sedangkan ampas tebu
berasal dari sisa pembuatan es tebu di sekitar Universitas Lampung. Cacing uji
yang digunakan adalah cacing Tubifex sp. yang diperoleh dari pembudidaya
cacing sutra di Metro, Lampung.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5
perlakuan dan masing-masing perlakuan 3 kali ulangan. Selanjutnya dilakukan
pengacakan untuk menentukan letak wadah penelitian.
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Gambar 2. Tata Letak Wadah Penelitian
Keterangan:
1, 2, dan 3 = Pengulangan.
Perlakuan:
A = Campuran media dengan 100% ampas tebu : 0% lumpur sawah
B = Campuran media dengan 75% ampas tebu : 25% Lumpur sawah
C = Campuran media dengan 50% ampas tebu : 50% lumpur sawah
D = Campuran media dengan 25% ampas tebu : 75% lumpur sawah

E = Campuran media dengan 0% ampas tebu : 100 % lumpur sawah

Rancangan yang digunakan menurut (Steel dan Torrie, 1993) adalah sebagai
berikut :

Yij=p+ ol + Zij

Keterangan :
Yij = Pengaruh konsentrasi media terhadap pertumbuhan biomassa cacing
ke-i dan ulangan ke-j
i = Nilai tengah data
oi = Pengaruh konsentrasi media terhadap pertumbuhan biomassa cacing
ke-i
eij = Galat perlakuan dari konsentrasi media terhadap pertumbuhan

biomassa cacing ke-i dan ulangan ke-j




j

Jenis konsentrasi media ampas tebu terhadap pertumbuhan cacing

sutra

Ulangan (1, 2, dan 3)

2.4 Prosedur Penelitian
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a.
b.

2.4.2

Fermentasi Ampas Tebu

Kadar C dan N Ampas tebu dianalisis sebelum fermentasi.

Ampas tebu sebanyak 20 kg dicampur dengan air sebanyak 20 I,
ditambahkan larutan gula merah 200 ml dan EM4 sebanyak 200 ml
(Rahmadi dkk, 2014), dimasukkan ke dalam wadah tertutup kemudian
difermentasi selama 90 hari.

Setelah fermentasi kemudian menganalisis kadar C dan N. Ciri-ciri
fermentasi yang baik adalah jika hasil fermentasi berwarna coklat,
berstruktur remah (gembur), suhu stabil dan tidak berbau (Sutejo, 1990).

Persiapan Wadah Media

Wadah pemeliharaan berupa talang air yang dilapisi terpal berukuran
50x15x10 cm sebanyak 15 kotak.

Wadah diisi dengan media budidaya sesuai perlakuan setinggi 4 cm dan
diisi air hingga ketinggian 2 cm di atas lapisan lumpur media (Gambar 3).

Wadah filter berupa tabung fiber plastik yang berisi busa filter, ijuk, arang,
dan batu zeolit di tempatkan sebelum air menuju wadah penampungan air.
Wadah pemeliharaan dilengkapi dengan selang ukuran ¥4 inchi sebagai
saluran outlet. kemudian ditambahkan pipa ukuran 3 inchi sebagai saluran
penghubung setiap wadah pemeliharaan ke wadah filter.
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Saluran inlet air Saluran outlet air

+«——— Pipa paralon

Tinggi dari permukaan 4 cm

Tinggi Air 2 cm

Tinggi Media 4 cm

ﬁ)ar(ﬁ cm)

Gambar 3. Sketsa wadah pemeliharaan

Panjang (50 cm)

Pemeliharaan

Media budidaya cacing sutra dibuat sesuai perlakuan.

Cacing sutra terlebih dahulu ditimbang bobot tubuhnya dengan padat
penebaran yang digunakan adalah 220 gr/m? (Johari, 2012). Kemudian
ditebar.

Air dialiri ke setiap wadah dengan debit 300 ml/menit (Shafrudin dkk,
2005) selama 5 hari hingga air media tidak keruh dan kualitas air stabil.
Kualitas air pemeliharaan dijaga sehingga selalu optimal yaitu dengan
sistem air mengalir (resirkulasi). Air yang digunakan berasal dari sumur
yang ada di lingkungan Laboratorium Budidaya Perikanan Universitas
Lampung. Air dipompa dan ditampung ke dalam tangki dialirkan ke filter

untuk mencegah masuknya hama/penyakit yang tidak diinginkan.
Sampling

Sampling dilakukan pada hari ke-10, ke-20, ke-30, dan ke-40.

Pipa paralon berdiameter 3 cm dengan panjang 15 cm dimasukkan ke
dalam substrat sampai ke dasar wadah pada bagian inlet, tengah, dan outlet
wadah.

Lubang bagian atas ditutup selama + 15 detik dengan tangan kemudian
paralon diangkat, isinya dimasukkan ke dalam gelas berisi air yang telah
disiapkan.
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d.

Cacing dipisahkan dari subtrat dengan cara mengguncang gelas sehingga
cacing terpisah dari substrat kemudian substrat dibuang

Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah 40 hari pemeliharaan dengan cara
menyaring media dengan saringan halus pada aliran air yang mengalir
supaya cacing sutra tidak lolos keluar dan subtrat yang halus dapat
terbuang bersamaan dengan air mengalir.

Hasil saringan cacing dan substrat kasar dipanaskan di atas kompor
kemudian ditutup dan ditunggu hingga 10-15 menit agar cacing naik ke
atas permukaan serta mempermudah untuk proses pemisahan.

Cacing hasil saringan dibilas dengan air hingga bersih dari lumpur halus
lalu ditimbang menggunakan timbangan digital.

Jumlah populasi cacing dihitung.

2.5 Parameter Penelitian

Parameter yang diukur selama penelitian adalah pertumbuhan populasi, biomassa

dan kualitas air (suhu, DO, pH dan Amoniak).

2.6 Analisis Data

Data populasi dan biomassa cacing sutra diuji normalitas dan homogenitas untuk

memastikan data menyebar secara normal dan homogen (Steel dan Torrie, 1993).

Selanjutnya data tersebut dianalisis sidik ragam (ANOVA) untuk mengetahui

pengaruh perlakuan dan dilanjutkan dengan Uji BNT untuk mengetahui

perbedaan antar perlakuan. Sedangkan data kualitas air dianalisis secara
deskriptif.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Penambahan ampas tebu yang difermentasi dalam media budidaya cacing sutra
berpengaruh terhadap pertumbuhan populasi dan biomassa cacing sutra.
Penambahan ampas tebu yang difermentasi sebanyak 25% dalam media budidaya

cacing sutra adalah jumlah yang optimal.
4.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelimpahan bakteri yang
terkandung dalam media budidaya cacing sutra dengan menggunakan ampas tebu

fermentasi.
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